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ABSTRAK 

Kelurahan Pakunden Kota Blitar memiliki kurang lebih 15 industri tahu yang berskala menengah – 
keatas. Industri tahu tersebut menghasilkan limbah organik berupa limbah cair hasil produksi tahu 
yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan dan dapat mengganggu masyarakat 
Kelurahan Pakunden. Limbah cair tahu mengandung zat berbahaya seperti BOD, dan TSS, serta 
mengandung unsur hara yang baik bagi tanaman yaitu P, N, K, Mg, Ca, dan Fe. Tujuan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan inovasi dan pengetahuan kepada masyarakat 
umum melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan tentang pemanfaatan limbah cair tahu sebagai 
bahan pembuatan pupuk organik cair. Proses fermentasi dilakukan dengan menambahkan gula putih, 
EM-4, air kelapa, serta air yang membutuhkan waktu selama 14-15 hari. Setelah terfermentasi selama 
14-15 hari, pupuk organik cair dapat langsung dipakai untuk memupuk tanaman. Kegiatan abdimas 
ini berhasil dilakukan dengan baik dengan partisipasi yang aktif dari Kelompok Wanita Tani di 
Kelurahan Pakunden.  

Kata kunci: Limbah cair tahu; Pupuk organik cair; Fermentasi; EM-4.  

ABSTRACT 

Pakunden Village, Blitar City has approximately 15 tofu industries that are medium to high in scale. The 
tofu industry produces organic waste in the form of liquid waste from tofu production which can cause 
environmental pollution and can disturb the community of Pakunden Village. Tofu liquid waste contains 
hazardous substances such as BOD, and TSS, and contains nutrients that are good for plants, namely P, 
N, K, Mg, Ca, and Fe. The purpose of this community service activity is to provide innovation and 
knowledge to the general public through outreach activities and training on the use of tofu liquid waste 
as an ingredient for making liquid organic fertilizer. The fermentation process is carried out by adding 
white sugar, EM-4, coconut water, and water which takes 14-15 days. After fermenting for 14-15 days, 
liquid organic fertilizer can be directly used to fertilize plants. This community service activity was 
successfully carried out with the active participation of the Women Farmers Group in Pakunden Village. 

Keywords: tofu waste water; liquid organic fertilizer; fermentation; EM-4.  

 

PENDAHULUAN 

Kelurahan Pakunden Kota Blitar merupakan sentra untuk industri tahu yang 

berskala menengah – keatas. Terdapat sekitar 15 industri tahu yang ada di Kelurahan 
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Pakunden. Industri tahu sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia sebagai 

salah satu industri pangan berbahan dasar kedelai penghasil sumber protein dengan 

Seiring dengan adanya pertumbuhan populasi, industri ini juga semakin berkembang 

pesat. Di sisi lain, industri ini juga merupakan penghasil limbah organik yang dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan akibat limbah cair yang dihasilkan. Zat sisa 

yang dihasilkan dari suatu produksi atau kegiatan disebut sebagai limbah. Kegiatan 

produksi tahu juga menghasilkan limbah organik.   

Kegiatan produksi tahu menghasilkan limbah cair serta limbah padat. Jika 

dibandingkan dengan limbah padat, tingkat pencemaran yang dimiliki limbah cair 

lebih tinggi. Hal ini dikarenakan limbah padat produksi tahu dapat diolah dan 

dijadikan sebagai bahan dasar untuk pembuatan kue, tempe menjes, dan bahkan 

bahan makanan ternak. Proses pencucian kedelai, perebusan, penyaringan, dan 

pembentukan pada produksi tahu menghasilkan limbah cair tahu yang memiliki 

potensi mencemarkan badan air dan lingkungan jika tidak diolah terlebih dahulu. 

Kadar polutan organik yang dimiliki limbah cair tahu sangat tinggi dan 

berpotensi menjadi penyebab pencemaran lingkungan jika tidak diolah terlebih 

dahulu. Polutan organik yang dibuang dapat menimbulkan bau tidak sedap yang 

berasal dari bau hidrogen sulfida dan ammonia akibat pemecahan protein dan zat 

organik lainnya yang dapat berpengaruh terhadap kesehatan, terutama pada indera 

penciuman.   

Menurut (Makiyah, 2015) kandungan bahan organik pada limbah cair tahu 

antara lain karbohidrat, protein, lemak, kalium dan sebagainya. Limbah cair tahu 

memiliki kandungan unsur hara sehingga memiliki potensi untuk dapat dikembangkan 

sebagai pupuk cair. Ditemukan bahwa tanaman yang dialiri limbah cair tahu seperti 

tanaman pisang, kelapa, dan eceng gondok tumbuh dengan baik (Abidin, et al., 2022; 

Mulyanti, et al., 2022). Ada juga beberapa tanaman yang mati saat dilewati limbah cair 

tahu. Menurut penelitian (Mulyaningsih et al., 2013) bahwa limbah cair tahu memiliki 

kandungan hara N total, P, dan K dengan N total sebesar 724ppm, P sebesar 20ppm, K 

sebesar 80ppm.  

Merujuk pada hal tersebut, limbah cair tahu dapat dimanfaatkan dengan cara 

didaur ulang menjadi pupuk organik cair, senyawa organik yang ada didalamnya 

bermanfaat untuk menyuburkan tanaman. Presentase zat organik paling besar adalah 

protein sebesar 40 - 60% lalu ada karbohidrat sebesar 20 – 50% dan lemak sebesar 

10%  (Rasmito et al., 2019). Kandungan tersebut dapat memenuhi kebutuhan unsur 

hara P, N, K pada tanaman konvensional serta hidroponik. Menurut (Liandari, 2017) 

kandungan senyawa pada limbah cair tahu dapat digunakan sebagai bahan pembuatan 

pupuk organik cair. Pada penelitian terdahulu dilakukan analisis terhadap limbah cair 

tahu murni untuk mengetahui kandungan unsur hara didalamnya, terdapat P2O5 

(Posfor ) 222,16% ppm, N total 0,66%, dan K2O( Kalium) yaitu 0,042%. 

Proses fermentasi menggunakan EM-4 pada limbah cair industri tahu dengan 

perbandingan 1/20 (5%), yaitu 8.640 ml limbah cair tahu dan EM-4 aktif sebanyak 648 
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ml yang kemudian di fermentasikan selama 15 hari, dari hasil uji proses ini ditemukan 

hasil unsur hara P, N, K, dan C-Organik dengan nilai masing-masing 1,137% 1,16%, dan 

5,803% dan posfor 0,04% (Sutrisno et al., 2014). Untuk mempercepat pembuatan 

pupuk organik cair adalah dengan menambahkan bioaktifator EM-4 karena 

mengandung mikroorganisme fermentasi yang mampu menyuburkan tanah dan 

meningkatkan ketersediaan N pada limbah tahu. 

Salah satu industri yang turut berperan dalam mencemari badan air salah 

satunya adalah industri tahu karena menghasilkan limbah cair dari proses produksi. 

Limbah tersebut langsung dibuang ke sungai tanpa diolah terlebih dahulu dan 

mengakibatkan timbulnya bau tidak sedap bagi masyarakat di kawasan Kelurahan 

Pakunden, Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kandungan EC dan ppm TDS pupuk 

organik cair dari limbah cair tahu serta memberikan pengetahuan dan pelatihan 

kepada masyarakat umum terkait pemanfaatan limbah cair tahu sebagai pupuk 

organik cair. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilakukan dengan metode sosialisasi dan pelatihan yang 

dilaksanakan di aula Mushola, Kelurahan Pakunden, kota Blitar. Metode sosialisasi dan 

pelatihan digunakan untuk memberikan pemahaman secara langsung kepada 

masyarakat. Metode ini sangat efektif untuk berdiskusi dan memecahkan masalah 

dikarenakan bisa berinteraksi dua arah. Kelompok Wanita Tani banyak yang sudah 

mendengar jika limbah cair tahu bisa digunakan menjadi pupuk organik cair dan juga 

ada yang belum pernah mendangar.  

Kegiatan pengabdian ini juga menghasilkan kerjasama dengan Kelompok 

Wanita Tani dengan mentandatangani surat Mou. Metode seminar ini melibatkan 

perwakilan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Blitar. Dalam kegiatan ini 

dilakukan melalui pelatihan, tanya jawab, dan memberikan pemahaman teoritis 

limbah cair tahu dan pupuk organik cair. Kegiatan berlangsung pada tanggal 31 Maret 

– 15 April 2022 di Kelurahan Pakunden Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Adapun 

peralatan dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini antara lain: bak 

pengaduk, jeriken, gelas ukur 600 ml, corong, limbah cair tahu 2,5 l, EM-4 150 ml, 

larutan gula 100 ml, larutan air kelapa 1 l, dan air. 

HASIL KEGIATAN 

  Sosialisasi dilakukan melalui kegiatan seminar yang dimulai dari penjelasan 

tentang pemanfaatan tumbuhan mint dan dilanjut seminar mengenai pembuatan 

pupuk organik cair dari limbah cair tahu. Pemateri menjelaskan proses pengolahan 

limbah cair tahu menjadi pupuk organik cair, dimana limbah cair tahu difermentasi 

oleh mikroorganisme EM-4 yang dibantu dengan larutan gula dan larutan air kelapa. 

Larutan gula sebagai alat pembantu makanan agar mikroorganisme dari EM-4 dapat 

berkembang dengan baik. Selama proses pembuatan kompos, larutan gula juga 

berguna untuk perkembangbiakan jumlah EM untuk memperoleh energi. Larutan gula 
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ini bermanfaat untuk digunakan sebagai bahan campuran membuat kompos sistem 

aerob (Ali et al., 2018). Menurut (Prades et al., 2012) air kelapa mengandung hormon 

pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin. Gambar 1 berikut menunjukkan 
dokumentasi kegiatan waktu sosialiasi dan seminar oleh pemateri. 

 

Gambar 1. Seminar Pembuatan Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 

 Saat seminar berlangsung Kelompok Wanita Tani diarahkan untuk melihat dan 

melakukan praktik pembuatan pupuk organik cair dari limbah cair tahu secara 
langsung.  

Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair 

1. Menyiapkan limbah cair tahu 2,5 l dengan suhu ruangan, EM-4 ml, larutan gula 
100 ml, larutan air kelapa 1 l, dan air secukupnya. 

2. Campurkan EM-4 150 ml dan larutan air kelapa 1 l kedalam bak pengaduk lalu 
diaduk 

3. Masukan sampel limbah cair tahu tahu 2,5 l, larutan gula 100 ml, air secukupnya 
dan diaduk 

4. Setelah itu pindahkan ke jeriken dan ditutup dengan rapat.  
5. Lalu difermentasi selama 14-15 hari. 
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Gambar 2. Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 

Pada proses pembuatan pupuk organik cair limbah tahu penting untuk dicatat 

bahwa semua bahan benar-benar tercampur. Jika terjadi perubahan warna menjadi 

kuning kecoklatan dan berbau seperti tape, menandakan bahwa proses fermentasi 

berkembang dengan baik. Menjadi indikasi bahwa mikroorganisme yang terdapat 

dalam larutan pupuk hidup dan berkembang dengan baik. Menurut pengamatan 

(Endah et al., 2015) menunjukkan bahwa POC yang berbau seperti tape berarti bahwa 

POC yang dihasilkan berkualitas baik.  

Pengabdian ini berkaitan dengan konsep pengolahan limbah melalui 

pendauran ulang limbah agar memiliki nilai dan manfaat. Limbah cair tahu dapat 

didaur ulang karena mengandung senyawa organik yang tinggi serta memiliki potensi 

sebagai pencemar badan air dan lingkungan jika dibuang tanpa diolah terlebih dahulu.  

Setelah proses seminar dan juga pelatihan selesai, akan dilakukan kunjungan 

dan pemantauan secara berkala.  

Sistem pengujian ini dilakukan dengan pengambilan data dari parameter yang 

terbaca oleh sensor, saat pengujian berlangsung untuk melihat perbedaan tinggi 

rendahnya nilai ppm TDS, dan EC. Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah mengukur 

keberhasilan proses pembuatan pupuk organik cair sebagai penyubur tanaman. 

 

Gambar 3. Hasil Pengemasan Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 
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Analisis Kandungan Limbah Cair Tahu 

Pada pengujian menyatakan bahwa limbah cair tahu dapat digunakan sebagai 

pupuk organik cair, salah satunya melakukan analisis kandungan EC dan ppm TDS 
dalam limbah cair tahu murni. 

Tabel 1. Analisis Kandungan Limbah Cair Tahu 

Keterangan EC ppm TDS 

Limbah cair tahu 1,8 mS/cm 1040 ppm 

Dari hasil tabel di atas dapat dipastikan bahwa limbah cair tahu memiliki kadar 

EC, dan ppm TDS yang merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan pada pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman dalam jumlah besar.  

Optimalisasi kandungan mikroorganisme dari EM-4 perlu dilakukan dengan 

bantuan larutan gula yang berfungsi sebagai energi untuk perkembangbiakan 

mikroorganisme. Hal ini mengindikasikan perkembangan mikroba yang berpengaruh 

secara nyata terhadap proses fermentasi dengan penambahan larutan gula dan air 

kelapa yang dapat berpengaruh meningkatkan pembuatan pupuk organik cair. 

Analisis Kandungan Pupuk Organik Cair Limbah Cair Tahu 

Berdasarkan pengujian limbah cair tahu untuk membuktikan bahwa limbah 

cair tahu bisa dijadikan pupuk cair organik, dilakukan analisis EC dan ppm TDS setelah 

difermentasikan. Hasil analisis pada fermentasi yang menggunakan EM-4 

berpengaruh dalam meningkatkan kandungan limbah cair tahu murni. Senyawa 

kompleks pada limbah cair tahu dimanfaatkan EM-4 sebagai nutrisi untuk 

metabolisme mikroba dalam pembentukan senyawa sederhana. 

Tabel 2. Analisis Kandungan Pupuk Organik Cair Limbah Cair Tahu 

Keterangan EC PPM TDS 

Pupuk organik cair 

limbah cair tahu 

2,4 mS/cm 1238 ppm 

Hasil tabel diatas menunjukkan limbah cair tahu mengandung 1238 ppm TDS 

yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Mengindikasikan pengaruh adanya aktivitas 

mikroba terhadap proses fermentasi yang ditunjang penambahan EM-4 dan air kelapa 

yang berperan dalam meningkatkan ppm TDS dalam pembuatan pupuk cair organik.  

Selain itu, adanya penambahan larutan air gula yang berperan mendukung mikroba 

EM-4 dalam penyempurnaan proses fermentasi. Menurut (Nur et al., 2018) bahan yang 

mampu meningkatkan kualitas pupuk organik dan mempercepat proses 

pembuatannya adalah EM -4. Proses pengomposan yang dibantu dengan mikroba EM-

4 berlangsung secara anaerob, pada proses ini bau yang dihasilkan dapat hilang jika 

proses berlangsung secara baik. Manfaat lain dari EM – 4 adalah mentransfer 

kandungan hara yang diperlukan oleh tanaman dan juga memperbaiki tekstur maupun 

struktur tanah.  
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Mengenai kandungan EC pada limbah tahu yaitu sebesar 1,8 mS/cm. Setelah 

dilakukan proses fermentasi selama 14-15 hari dengan penambahan EM-4, air kelapa, 

dan larutan gula, nilai EC pada larutan menjadi 2,4 mS/cm. Dari hasil pengujian diatas 

ditemukan bahwa EC limbah cair tahu meningkat menjadi 2,4 mS/cm. Menurut 

(Sesanti & Sismanto, 2016) semakin tinggi nilai EC akan berbanding lurus dengan 

semakin banyak nutrisi yang terlarut. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian dan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan seminar dipastikan berjalan dengan baik sesuai arahan 

dan penjelasan. penambahan EM-4, larutan gula, dan larutan air kelapa untuk 

mengolah limbah cair tahu menjadi pupuk organic cair dapat meningkatkan 

kandungan ppm TDS dan EC. Upaya peningkatan kadar P, N, K pada limbah cair tahu 

perlu ditambahkan dengan bahan organik yang awalnya 1040 ppm TDS menjadi 1238 

ppm TDS dan juga untuk EC mengalami peningkatan dari 1,8 mS/cm menjadi 2,4 

mS/cm. 

Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan di atas, maka dapat disampaikan 

saran pengabdian berikutnya untuk memberikan sosialisasi mengenai pengaruh 

penambahan pupuk organik cair pada tanaman atau juga adanya penelitian lanjutan 

dalam membuat perpaduan komposisi dengan hasil nilai nutrisi yang lebih optimal. 
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